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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul "Buku Ajar Manajemen 

Operasi" dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu 

sumber pembelajaran yang komprehensif bagi mahasiswa, dosen, serta praktisi 

yang ingin memahami dan menerapkan konsep-konsep penting dalam 

manajemen operasi, baik pada sektor manufaktur maupun jasa, termasuk sektor 

agribisnis dan UMKM. 

Materi dalam buku ini disusun secara sistematis dan aplikatif, dimulai dari 

konsep dasar manajemen operasi, tujuan dan perannya dalam berbagai sektor 

industri, hingga pada strategi operasi dalam organisasi yang menghubungkan 

antara arah bisnis dan kegiatan operasional secara menyeluruh. Pembahasan 

kemudian dilanjutkan dengan desain produk dan jasa, serta bagaimana inovasi 

lokal dan kebutuhan konsumen menjadi pusat dalam proses pengembangan. 

Bab-bab selanjutnya membahas topik teknis seperti perencanaan 

kapasitas dan lokasi, tata letak fasilitas, peramalan permintaan, serta 

pengendalian produksi dan persediaan. Pendekatan praktis diperkuat melalui 

studi kasus agribisnis, UMKM, dan simulasi proses produksi agar pembaca dapat 

memahami penerapannya di lapangan secara lebih konkret. 

Tidak kalah penting, buku ini juga mengulas aspek manajemen mutu dan 

efisiensi operasional, serta manajemen rantai pasok, dengan penekanan pada 

integrasi teknologi seperti ERP, Big Data, dan IoT dalam mendukung sistem 

operasi yang efektif. Di bagian akhir, pembaca diajak untuk mengeksplorasi isu 

kontemporer dalam operasi, mulai dari keberlanjutan (green operations), inovasi, 

manajemen krisis, hingga tanggung jawab sosial. 

Sebagai pelengkap, buku ini dilengkapi dengan glosarium istilah, soal 

latihan, serta studi kasus nyata yang diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

dan kemampuan analisis pembaca. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkan untuk penyempurnaan 

di edisi berikutnya. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

dunia pendidikan dan praktik manajemen operasi di Indonesia. 

Mei 2025, Penulis 
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BAB I. Konsep Dasar Manajemen Operasi 
 

1.1 Definisi dan Ruang Lingkup 

A. Definisi Manajemen Operasi  

Manajemen operasi adalah salah satu cabang dari ilmu manajemen yang 

berfokus pada bagaimana suatu organisasi merancang, mengoperasikan, dan 

terus meningkatkan sistem yang digunakan untuk memproduksi barang 

dan/atau menyediakan jasa. Inti dari manajemen operasi terletak pada proses 

transformasi, yaitu proses yang mengubah berbagai input seperti bahan baku, 

tenaga kerja, energi, dan informasi menjadi output berupa produk akhir atau 

layanan yang memiliki nilai bagi pelanggan. Tujuan utama dari kegiatan 

manajemen operasi adalah mencapai efisiensi maksimum, mengurangi 

pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan memberikan nilai tambah agar 

organisasi dapat bersaing secara berkelanjutan. 

Manajemen operasi tidak hanya terbatas pada sektor manufaktur, tetapi 

juga diterapkan secara luas di sektor jasa, seperti rumah sakit, transportasi, 

restoran, bank, dan institusi pendidikan. Dalam konteks modern, manajemen 

operasi juga mencakup pemanfaatan teknologi, sistem informasi, dan prinsip 

keberlanjutan dalam proses operasional. 

B. Ruang Lingkup Manajemen Operasi: 

Ruang lingkup manajemen operasi mencakup berbagai kegiatan dan tanggung 

jawab yang saling terintegrasi. Secara sistematis, ruang lingkup ini dapat 

dijelaskan melalui empat fungsi utama berikut: 

1. Perencanaan Proses Produksi 

Perencanaan proses produksi adalah aktivitas awal dalam manajemen 

operasi yang bertujuan untuk merancang sistem produksi yang efisien dan 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta kapasitas organisasi. Proses ini 

melibatkan pemilihan jenis produksi (mass production, job order, batch 

production), penentuan urutan kerja (routing), penempatan fasilitas dan mesin 

(layout), serta pemilihan teknologi yang akan digunakan. 

Sebagai contoh, dalam perusahaan makanan ringan, manajemen harus 

merancang apakah produksinya akan dilakukan secara batch (bertahap) atau 

terus-menerus, serta menentukan susunan mesin dari pemotongan bahan baku 

hingga proses pengemasan. Perencanaan ini sangat penting karena keputusan 

yang diambil akan berdampak langsung pada biaya, kualitas, dan waktu 

produksi. 

2. Pengelolaan Sumber Daya (Manusia, Mesin, dan Material) 

Setelah proses produksi dirancang, organisasi perlu mengelola semua 

sumber daya yang terlibat agar proses dapat berjalan optimal. Pengelolaan ini 

mencakup tiga elemen utama: 
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 Sumber daya manusia: mencakup perekrutan, pelatihan, penjadwalan 

kerja, dan evaluasi kinerja karyawan produksi. 

 Mesin dan peralatan: memastikan ketersediaan, perawatan, dan 

penggunaan mesin secara efisien. 

 Material atau bahan baku: mengelola persediaan, pemesanan, dan 

pengendalian bahan agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan stok. 

Pengelolaan sumber daya ini bertujuan untuk menghindari pemborosan, 

meningkatkan efektivitas proses, dan menjamin kelancaran operasional sehari-

hari. Tanpa manajemen yang baik terhadap ketiga sumber daya tersebut, 

kegiatan produksi dapat mengalami hambatan serius seperti keterlambatan, 

pemborosan biaya, dan penurunan kualitas produk. 

3. Pengendalian Mutu 

Pengendalian mutu (quality control) merupakan fungsi krusial dalam 

manajemen operasi yang bertujuan memastikan bahwa barang atau jasa yang 

dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Aktivitas ini meliputi 

inspeksi bahan baku, pengujian pada berbagai tahap proses produksi, serta 

pemeriksaan akhir terhadap produk jadi. Di era persaingan global, kualitas 

menjadi salah satu kunci daya saing perusahaan. Karena itu, banyak organisasi 

menerapkan sistem seperti Total Quality Management (TQM), Six Sigma, dan 

ISO untuk menjaga dan meningkatkan mutu. Selain menjaga kepercayaan 

pelanggan, pengendalian mutu yang baik juga membantu mengurangi biaya 

produksi akibat cacat produk, pengembalian barang, atau komplain pelanggan. 

4. Penjadwalan dan Pemeliharaan Fasilitas 

Fungsi ini berfokus pada bagaimana organisasi mengatur waktu dan 

urutan pelaksanaan aktivitas produksi agar berjalan sesuai dengan rencana dan 

target yang ditentukan. Penjadwalan mencakup pengaturan shift kerja, alokasi 

mesin, dan distribusi pekerjaan antar tim produksi. Manajemen penjadwalan 

yang baik dapat menghindari kemacetan proses produksi (bottleneck) dan 

memaksimalkan penggunaan kapasitas produksi. Selain penjadwalan, 

pemeliharaan fasilitas juga menjadi bagian penting. Mesin dan peralatan yang 

digunakan dalam proses produksi perlu dijaga kondisinya agar tidak sering 

mengalami kerusakan. Pemeliharaan dapat bersifat preventif (dilakukan 

sebelum kerusakan terjadi) atau korektif (dilakukan setelah kerusakan muncul). 

Tanpa pemeliharaan yang terencana, risiko kerusakan mendadak akan 

meningkat, yang pada akhirnya dapat menghentikan proses produksi dan 

menyebabkan kerugian besar. 

Berikut adalah contoh grafik yang menggambarkan proporsi perhatian 

manajemen operasi pada berbagai aspek di perusahaan manufaktur 

berdasarkan studi oleh Heizer et al. (2020): 
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Gambar 1. Proporsi Fokus Manajemen Operasi pada Sektor Manufaktur 

Dari gambar di atas terlihat bahwa pengelolaan sumber daya (30%) 

menjadi fokus terbesar, karena tanpa tenaga kerja, bahan baku, dan mesin yang 

dikelola dengan baik, proses produksi tidak akan efisien. Penjadwalan dan 

perencanaan juga krusial, karena terkait langsung dengan efisiensi waktu dan 

utilisasi fasilitas produksi. 

Contoh Kasus: 

Sebuah UMKM makanan ringan memproduksi keripik singkong. 

 Input: Singkong segar, minyak goreng, tenaga kerja 

 Proses: Pengupasan, pemotongan, penggorengan, pengemasan 

 Output: Keripik singkong kemasan 200 gram 

Di tahap proses, manajemen operasi melakukan: 

 Perencanaan: Jumlah singkong yang dibutuhkan per minggu 

 Pengelolaan SDM: Menentukan jumlah pekerja per shift 

 Pengendalian mutu: Pemeriksaan kadar minyak dan kerenyahan 

 Penjadwalan: Waktu operasional mesin penggoreng & jadwal 

pengiriman 

 

1.2 Tujuan dan Fungsi 

Berikut adalah tujuan utama manajemen operasi  :  

A. Tujuan Utama Manajemen Operasi 

1. Meningkatkan Efisiensi Proses 

Meningkatkan efisiensi proses, yaitu memastikan bahwa proses 

produksi dapat menghasilkan output sebanyak mungkin dengan input 

seminimal mungkin. Efisiensi ini dapat dicapai dengan meminimalkan 

25% 

30% 
20% 

25% 

Persentase  

Perencanaan
Produksi

Pengolahan
sumber daya

Pengendalian mutu

Penjadwalan dan
pemeliharaan
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pemborosan (waste) dalam bentuk waktu yang terbuang, penggunaan material 

berlebih, energi yang tidak terkontrol, dan aktivitas yang tidak bernilai tambah. 

Salah satu cara meningkatkan efisiensi adalah dengan menerapkan konsep lean 

manufacturing dan otomasi, seperti penggunaan mesin otomatis atau teknologi 

digital untuk mempercepat proses kerja. Contohnya, sebuah perusahaan 

manufaktur menggunakan mesin CNC (Computer Numerical Control) untuk 

memangkas waktu dan kesalahan pada proses pemotongan logam, sehingga 

menghasilkan produk lebih cepat dan lebih akurat. Dengan efisiensi yang tinggi, 

perusahaan tidak hanya mampu menekan biaya, tetapi juga meningkatkan 

produktivitas dan kapasitas layanan kepada pelanggan. 

2. Memastikan Kualitas Produk atau Jasa 

Memastikan kualitas produk atau jasa yang dihasilkan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan atau melebihi harapan pelanggan. Kualitas 

merupakan fondasi utama dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan, serta menciptakan reputasi positif bagi perusahaan. Untuk itu, 

diperlukan sistem pengendalian mutu seperti Quality Control (QC) yang 

bertugas memeriksa hasil produksi, dan Quality Assurance (QA) yang menjamin 

proses berjalan sesuai prosedur kualitas. Sebagai contoh, perusahaan yang 

menerapkan standar mutu ISO 9001 akan memiliki sistem dokumentasi, 

pelaporan, dan evaluasi yang jelas, sehingga kesalahan produksi dapat dideteksi 

dan dicegah secara sistematis. Selain itu, penggunaan teknik seperti Statistical 

Process Control (SPC) dapat membantu manajer operasi memantau dan 

mengendalikan variasi dalam proses. Dengan demikian, manajemen operasi 

memainkan peran vital dalam menjaga dan meningkatkan mutu output secara 

berkelanjutan. 

3. Mengurangi Biaya Produksi 

Mengurangi biaya produksi tanpa mengorbankan mutu produk atau 

jasa. Biaya produksi mencakup semua pengeluaran yang diperlukan dalam 

proses produksi, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, energi, 

pemeliharaan mesin, serta biaya penyimpanan dan distribusi. Untuk menekan 

biaya, perusahaan dapat melakukan perencanaan produksi yang lebih cermat, 

menerapkan sistem inventori yang efisien seperti Just-in-Time (JIT), dan 

melakukan pemeliharaan preventif terhadap peralatan produksi. Misalnya, 

dengan menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP), perusahaan 

dapat mengontrol penggunaan bahan baku secara lebih akurat sehingga 

menghindari pemborosan dan overstock. Upaya penghematan ini 

memungkinkan perusahaan menetapkan harga yang lebih kompetitif, 

meningkatkan margin keuntungan, serta mempertahankan daya saing di pasar 

yang semakin ketat. 
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4. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan 

Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penyediaan produk atau jasa 

yang berkualitas tinggi, tepat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kepuasan pelanggan ditentukan oleh berbagai faktor, seperti keandalan produk, 

ketepatan pengiriman, fleksibilitas layanan, serta kemudahan dalam 

mendapatkan dukungan purna jual. Untuk itu, manajemen operasi harus 

memastikan bahwa seluruh proses berjalan dengan lancar, mulai dari 

pengadaan bahan baku hingga distribusi produk ke tangan pelanggan. Misalnya, 

perusahaan e-commerce yang mampu memproses pesanan dengan cepat dan 

mengirimkannya tepat waktu akan memiliki tingkat kepuasan pelanggan yang 

tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan kemungkinan 

pembelian ulang. Oleh karena itu, fokus pada kepuasan pelanggan menjadikan 

manajemen operasi tidak hanya bertanggung jawab atas proses internal, tetapi 

juga berkontribusi langsung pada keberhasilan bisnis secara keseluruhan. 

B. Fungsi Utama Manajemen Operasi 

Manajemen operasi memiliki fungsi-fungsi utama yang mendukung 

tercapainya tujuan di atas, yaitu: 

1. Perencanaan Operasi (Operations Planning) 

Perencanaan operasi merupakan tahap awal dan strategis dalam 

manajemen operasi yang menentukan seluruh arah proses produksi atau 

penyediaan jasa. Perencanaan ini mencakup beberapa aspek: 

 Apa yang harus diproduksi (Product Planning): Menentukan jenis 

barang atau jasa yang akan diproduksi berdasarkan riset pasar, 

kebutuhan pelanggan, keunggulan kompetitif, dan portofolio produk 

perusahaan. Contoh: Perusahaan makanan memutuskan untuk 

memproduksi makanan beku berbasis nabati karena tren konsumsi 

sehat meningkat. 

 Kapan diproduksi (Time Planning): Menentukan waktu produksi, 

termasuk frekuensi, penjadwalan mingguan/harian, dan penyesuaian 

musiman. Contoh: Pabrik mainan menambah jam produksi menjelang 

Natal untuk memenuhi permintaan pasar. 

 Bagaimana diproduksi (Process Planning): Menentukan metode, 

teknologi, dan sistem kerja yang akan digunakan. Contoh: Penggunaan 

metode lean manufacturing untuk mengurangi pemborosan dalam 

proses produksi. 

 Berapa banyak diproduksi (Capacity Planning): Menentukan volume 

produksi berdasarkan proyeksi permintaan dan kapasitas yang tersedia. 

Contoh: Jika diperkirakan permintaan 10.000 unit/bulan, perusahaan 

harus memastikan mesin dan tenaga kerja cukup. 
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 Layout Fasilitas: Menentukan penataan ruang dan peralatan agar proses 

produksi mengalir lancar dan efisien. Contoh: Layout lini (line layout) 

untuk produksi massal atau layout fungsional untuk produksi variasi 

tinggi. 

 Perencanaan Kebutuhan Kapasitas (Capacity Requirement Planning): 

Menyesuaikan kapasitas produksi (mesin, tenaga kerja) dengan rencana 

output agar tidak terjadi bottleneck atau idle capacity. 

2. Pengorganisasian Sumber Daya (Resources Organizing) 

Setelah perencanaan, langkah selanjutnya adalah mengorganisasi 

seluruh sumber daya produksi agar berjalan efektif dan efisien. 

 Struktur Organisasi Operasional: Menentukan siapa melakukan apa. 

Mencakup pengaturan hierarki kerja, tanggung jawab, dan alur 

pelaporan dalam sistem produksi. Contoh: Operator mesin melapor ke 

supervisor produksi, yang kemudian melapor ke manajer pabrik. 

 Penugasan Sumber Daya Manusia (SDM): Penempatan tenaga kerja 

sesuai keahlian, jumlah shift, rotasi kerja, serta penjadwalan. Contoh: 

Pekerja berpengalaman di bagian pengelasan dan operator baru di 

bagian pengemasan. 

 Penugasan Mesin dan Peralatan: Menentukan mesin mana yang 

digunakan untuk produksi tertentu dan pengaturan jadwal 

pemeliharaan agar tidak mengganggu produksi. 

 Pengelolaan Material dan Bahan Baku: Pengaturan pasokan bahan baku, 

pengendalian inventori, dan pengaturan pergudangan. Contoh: 

Penggunaan sistem Just In Time (JIT) untuk meminimalkan stok. 

3. Pengarahan dan Pengawasan Pelaksanaan (Direction & Supervision of 

Execution) 

Tahapan ini mencakup pelaksanaan harian operasional sesuai rencana 

dan memastikan seluruh tim bekerja secara produktif. 

 Pemberian Instruksi Kerja: Instruksi kerja harian, SOP (Standard 

Operating Procedure), serta briefing rutin untuk memastikan seluruh 

staf memahami tugasnya. 

 Monitoring Proses: Dengan pemantauan jalannya produksi adanya 

kecepatan mesin, performa operator, alur bahan baku, dan kondisi 

lingkungan kerja. Menggunakan alat bantu berupa dashboard real-time, 

papan andon, kamera pemantau. 

 Penanganan Kendala Lapangan: Manajer operasi harus sigap mengatasi 

masalah seperti mesin rusak, kekurangan bahan, atau keterlambatan 

kerja. Contoh: Jika terjadi kerusakan mesin, supervisor segera 

mengarahkan perbaikan dan menyesuaikan jadwal agar output tetap 

tercapai. 
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4. Evaluasi dan Pengendalian Hasil Produksi (Evaluation & Control of Output) 

Fungsi ini berperan dalam menjaga mutu, efisiensi, dan efektivitas 

operasi. Fokusnya adalah perbandingan antara hasil aktual dengan standar atau 

target, serta pengambilan tindakan korektif. 

 Pengukuran Kinerja: Dilakukan dengan Key Performance Indicators 

(KPI) seperti efisiensi kerja, tingkat cacat produk (defect rate), 

downtime mesin, dan cost per unit. 

 Pengendalian Kualitas (Quality Control): Menggunakan metode seperti 

inspeksi berkala, Six Sigma, atau Statistical Process Control (SPC). 

Contoh: Sampling produk dari setiap batch untuk diuji kualitasnya. 

 Pengendalian Biaya Produksi (Cost Control): Analisis biaya aktual 

dibanding rencana, termasuk material, tenaga kerja, dan overhead. Jika 

terjadi pemborosan, dicari penyebab dan solusi.  

 Tindakan Korektif: Jika hasil tidak sesuai target, dilakukan root cause 

analysis dan diterapkan perbaikan proses. Berikut contoh KPI Produksi :  

Tabel 1. KPI Produksi 

KPI Standar Hasil 

Aktual 

Tindakan Korektif 

Defect Rate <2% 3.5% Audit proses QC, pelatihan 

ulang 

Waktu Produksi per 

Batch 

1 jam 1,3 jam Evaluasi mesin & shift 

tenaga 

Downtime Mesin <1 

jam/hari 

2 jam Jadwal pemeliharaan ulang 

Tabel tersebut menampilkan tiga indikator kinerja utama (KPI) yang 

digunakan untuk mengevaluasi hasil produksi suatu perusahaan. Pertama, 

defect rate atau tingkat produk cacat ditetapkan memiliki standar kurang dari 

2%, namun hasil aktualnya mencapai 3,5%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

produk cacat melebihi batas toleransi, sehingga tindakan korektif yang 

disarankan adalah melakukan audit terhadap proses quality control (QC) dan 

memberikan pelatihan ulang kepada karyawan yang terlibat. Kedua, waktu 

produksi per batch ditargetkan selama 1 jam, tetapi kenyataannya 

membutuhkan waktu 1,3 jam. Ini berarti proses produksi berjalan lebih lambat 

dari seharusnya, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap kondisi mesin dan 

pengaturan tenaga kerja pada shift yang bersangkutan. Ketiga, downtime atau 

waktu berhenti mesin seharusnya kurang dari 1 jam per hari, namun faktanya 

mencapai 2 jam. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan penjadwalan ulang 

pemeliharaan mesin agar kerusakan dapat dicegah dan produksi tetap berjalan 

lancar. Dengan memantau dan menindaklanjuti KPI ini secara rutin, perusahaan 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga kualitas produk. 
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1.3 Evolusi dan Tren Manajemen Operasi 

Manajemen operasi telah mengalami transformasi signifikan dari waktu 

ke waktu. Evolusi ini mencerminkan respons terhadap tantangan global, 

perkembangan teknologi, dan tuntutan pelanggan. Berikut penjelasan rinci tiap 

era dan tren: 

A. Era Produksi Massal (Fordisme) 

Era Produksi Massal, atau yang dikenal dengan istilah Fordisme, 

merupakan tonggak penting dalam sejarah manajemen operasi modern yang 

dimulai pada awal abad ke-20. Sistem ini dipelopori oleh Henry Ford, pendiri 

Ford Motor Company, yang pertama kali menerapkannya secara efektif di 

pabrik Ford Highland Park pada tahun 1913. Inti dari Fordisme adalah 

penggunaan lini perakitan (assembly line) yang memungkinkan produk—dalam 

hal ini mobil—dapat dirakit secara berurutan dengan efisiensi tinggi. Dalam 

sistem ini, setiap pekerja hanya bertanggung jawab atas satu tugas spesifik pada 

jalur perakitan, sehingga waktu dan tenaga yang digunakan menjadi lebih 

hemat dan output produksi dapat meningkat secara signifikan. 

Salah satu ciri utama dari Fordisme adalah standardisasi produk. Semua 

unit yang diproduksi memiliki desain yang identik, yang memungkinkan proses 

produksi dilakukan secara berulang tanpa harus mengubah pola atau proses 

kerja. Hal ini juga memudahkan pelatihan pekerja karena setiap orang hanya 

perlu menguasai satu bagian dari keseluruhan proses produksi. Dengan sistem 

ini, Ford mampu memproduksi ribuan unit mobil Model T dalam waktu yang 

jauh lebih singkat dan dengan biaya yang jauh lebih rendah dibandingkan 

metode produksi sebelumnya. Sebagai contoh, waktu produksi satu unit mobil 

yang sebelumnya mencapai sekitar 12 jam, dapat dipangkas menjadi hanya 

sekitar 1,5 jam. Dampaknya, harga jual mobil Model T pun menurun drastis, dari 

sekitar $850 pada tahun 1908 menjadi hanya sekitar $290 pada tahun 1925, 

menjadikannya terjangkau bagi masyarakat kelas menengah Amerika. 

Table 2. Dampak Fordisme terhadap Produksi Mobil 

Aspek Sebelum Fordisme Setelah Fordisme 

Waktu produksi 1 unit ±12 jam ±1,5 jam 

Harga mobil (Model T) ±$850 (1908) ±$290 (1925) 

Jumlah pekerja Umum, multi-peran Spesialis, satu tugas 

Aksesibilitas produk Terbatas (kelas atas) Terjangkau masyarakat luas 

Tabel menunjukkan dampak drastis dari penerapan sistem Fordisme. 

Waktu produksi satu unit mobil dapat dikurangi hampir 90%, sementara harga 

mobil menurun tajam sehingga kalangan kelas menengah juga mampu membeli 

mobil. 

Keunggulan utama dari Fordisme adalah efisiensi produksi yang tinggi 

dan biaya per unit yang rendah. Selain itu, sistem ini membuka akses terhadap 
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barang-barang konsumsi, seperti mobil, yang sebelumnya hanya mampu dibeli 

oleh kalangan elit. Namun, Fordisme juga memiliki kelemahan, di antaranya 

adalah minimnya fleksibilitas dalam menyesuaikan produk dengan preferensi 

konsumen yang beragam serta sifat pekerjaan yang monoton bagi para pekerja, 

karena hanya mengerjakan satu bagian kecil dari keseluruhan proses. Meskipun 

begitu, keberhasilan sistem ini tidak hanya mengubah wajah industri otomotif, 

tetapi juga menginspirasi sistem produksi massal di berbagai industri lainnya. 

Penerapan Fordisme di pabrik Ford Motor Company juga 

mencerminkan dampak sosial-ekonomi yang luas. Henry Ford, dalam upaya 

mempertahankan produktivitas dan loyalitas pekerjanya, meningkatkan upah 

harian menjadi $5 per hari—dua kali lipat dari standar waktu itu—yang 

menjadikan pekerja bukan hanya sebagai produsen, tetapi juga konsumen dari 

produk yang mereka buat. Dengan lebih dari 15 juta unit mobil Model T yang 

diproduksi antara tahun 1908 hingga 1927, Fordisme secara efektif mendorong 

industrialisasi global dan menandai era baru dalam sejarah manajemen operasi. 

Sistem ini kemudian menjadi dasar bagi pengembangan metode manajemen 

operasi modern, meskipun pada dekade-dekade berikutnya mulai digantikan 

oleh pendekatan yang lebih fleksibel seperti Just-in-Time dan Lean 

Manufacturing. Fordisme tetap dikenang sebagai awal dari revolusi produksi 

modern yang menekankan efisiensi, standardisasi, dan skala besar. 

B. Just-in-Time (JIT) 

Just-in-Time (JIT) adalah filosofi manajemen produksi yang berfokus 

pada efisiensi operasional dengan cara memproduksi dan menyediakan barang 

tepat pada saat dibutuhkan, dalam jumlah yang sesuai dan tanpa menyimpan 

stok berlebih. Sistem ini dikembangkan oleh Toyota Motor Corporation pada 

tahun 1970-an sebagai bagian dari Toyota Production System (TPS), dengan 

tujuan utama untuk mengurangi pemborosan (waste) dalam berbagai bentuk, 

termasuk waktu, ruang, tenaga, dan bahan baku. Sistem JIT lahir dari kebutuhan 

Jepang yang terbatas dalam sumber daya dan ruang penyimpanan, sehingga 

mendorong pengembangan sistem produksi yang ramping dan efisien. 

Tujuan utama dari penerapan JIT adalah untuk menekan biaya 

inventaris, mengurangi limbah, dan meningkatkan efisiensi serta kualitas 

produk. JIT menggunakan pendekatan “pull system”, di mana proses produksi 

hanya dijalankan ketika ada permintaan dari proses berikutnya, bukan 

berdasarkan prediksi atau perkiraan permintaan. Bahan baku dikirimkan oleh 

pemasok tepat saat dibutuhkan, sehingga meminimalkan kebutuhan ruang 

gudang dan biaya penyimpanan. Sistem ini juga menggunakan prinsip produksi 

dalam lot kecil, menjaga aliran kerja tetap lancar dan fleksibel terhadap 

perubahan permintaan. 

Prinsip-Prinsip Dasar JIT 



 

 10 

1. Produksi Berdasarkan Permintaan (Pull System): Produk diproduksi 

berdasarkan permintaan aktual, bukan prediksi. Ini berbeda dari sistem 

push tradisional. 

2. Pengiriman Bahan Baku Tepat Waktu: Bahan baku dikirim dari pemasok 

tepat sebelum dibutuhkan di lini produksi, sehingga tidak perlu menyimpan 

stok besar. 

3. Produksi Batch Kecil: Mengurangi ukuran lot produksi agar lebih fleksibel 

terhadap permintaan pelanggan dan meminimalkan waktu tunggu. 

4. Kualitas Sumber: Fokus pada pencegahan kesalahan sejak awal proses (zero 

defect) untuk menghindari pemborosan akibat produk cacat. 

5. Perbaikan Berkelanjutan (Kaizen): Karyawan diajak untuk terus mencari 

cara meningkatkan proses dan menghilangkan pemborosan. 

Salah satu manfaat utama dari JIT adalah pengurangan biaya 

penyimpanan dan ruang gudang karena tidak diperlukan banyak stok. Selain itu, 

JIT membantu meningkatkan cash flow perusahaan karena dana tidak terikat 

dalam inventaris. Kualitas produk dan efisiensi proses juga meningkat karena 

setiap tahap produksi diawasi secara ketat. Namun, sistem ini memiliki 

beberapa risiko, terutama jika terjadi keterlambatan bahan dari pemasok atau 

gangguan dalam rantai pasok. Karena sangat bergantung pada ketepatan waktu, 

sedikit saja gangguan dapat menyebabkan proses produksi terhenti. Oleh 

karena itu, JIT lebih cocok diterapkan pada industri dengan permintaan stabil 

dan jaringan pasok yang andal. 

C. Total Quality Management (TQM) 

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan manajemen 

yang berfokus pada peningkatan kualitas secara menyeluruh dan berkelanjutan 

di seluruh aspek organisasi. Pendekatan ini menempatkan kualitas sebagai 

tanggung jawab bersama, bukan hanya milik departemen kontrol mutu, 

melainkan seluruh bagian organisasi mulai dari manajemen puncak hingga 

karyawan di lini produksi. Tujuan utama dari TQM adalah meningkatkan 

kualitas produk dan jasa secara terus-menerus untuk mencapai kepuasan 

pelanggan yang optimal. Dalam praktiknya, TQM tidak hanya memperhatikan 

kualitas produk akhir, tetapi juga seluruh proses yang mendukung terciptanya 

produk atau jasa tersebut. 

Salah satu prinsip dasar TQM adalah keterlibatan seluruh elemen 

organisasi. Manajemen puncak berperan dalam menetapkan visi mutu dan 

strategi implementasinya, sementara manajer menengah bertugas 

menerjemahkan visi tersebut ke dalam program kerja dan operasional. 

Karyawan pelaksana menjalankan proses kerja sesuai standar mutu dan 

memberikan umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan. Selain itu, 

departemen pendukung seperti SDM dan IT turut memberikan pelatihan, 
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layanan, dan sistem informasi yang menunjang penerapan mutu secara 

menyeluruh. 

 Dalam mendukung pelaksanaan TQM, berbagai alat dan teknik 

digunakan untuk menganalisis serta meningkatkan mutu proses. Salah satu alat 

utama adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) yang merupakan kerangka kerja 

perbaikan berkelanjutan. Pada tahap Plan, organisasi merencanakan perubahan 

proses; tahap Do mengimplementasikannya dalam skala kecil; tahap Check 

mengevaluasi hasilnya; dan tahap Act mengambil tindakan berdasarkan hasil 

evaluasi tersebut. Selain itu, alat lain yang umum digunakan adalah diagram 

sebab-akibat (Ishikawa/Fishbone) untuk mengidentifikasi akar penyebab 

masalah mutu dengan menganalisis aspek-aspek seperti manusia, mesin, 

metode, material, lingkungan, dan pengukuran. Alat-alat seperti histogram, 

flowchart, pareto chart, dan scatter diagram juga banyak digunakan dalam 

pemantauan kualitas. 

 TQM secara khusus bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 

melalui kualitas produk dan jasa yang konsisten dan terus membaik. Kepuasan 

pelanggan menjadi indikator utama keberhasilan TQM dan biasanya diukur 

melalui survei kepuasan, jumlah keluhan pelanggan, dan tingkat pengembalian 

produk. Kualitas yang baik akan mengurangi biaya perbaikan, meningkatkan 

loyalitas pelanggan, serta memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan 

pasar. 

Sebagai contoh penerapan, sebuah perusahaan elektronik seperti 

Samsung menerapkan TQM dengan memberikan pelatihan menyeluruh kepada 

seluruh karyawannya agar setiap tahap produksi dapat menghasilkan produk 

berkualitas tinggi. Mereka juga membentuk quality circle (lingkaran mutu) 

untuk mendorong diskusi rutin antar karyawan tentang ide perbaikan proses. 

Melalui penerapan PDCA dan pemantauan indikator mutu seperti jumlah cacat 

produk, perusahaan dapat menurunkan tingkat kerusakan produk hingga 30% 

dalam kurun waktu enam bulan, serta meningkatkan skor kepuasan pelanggan 

dalam survei tahunan. Dengan demikian, TQM terbukti menjadi pendekatan 

yang strategis dan efektif dalam membangun budaya mutu yang berkelanjutan 

di dalam organisasi. 

D. Lean Manufacturing 

Lean Manufacturing adalah pendekatan manajemen operasi yang 

dikembangkan dari praktik Just-in-Time (JIT), terutama oleh Toyota Motor 

Corporation di Jepang. Tujuan utama lean adalah menciptakan sistem produksi 

yang efisien dengan mengidentifikasi dan menghilangkan segala bentuk 

pemborosan (disebut muda dalam bahasa Jepang), serta berfokus pada 

peningkatan nilai bagi pelanggan. 
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1. Menghilangkan Pemborosan (Muda) 

Lean Manufacturing berupaya mengurangi segala aktivitas yang tidak 

menambah nilai (non-value-added activities) dalam proses produksi. Dengan 

mengeliminasi pemborosan, perusahaan dapat menurunkan biaya, 

meningkatkan kualitas, dan mempercepat waktu penyampaian produk. 

2. Tujuh Jenis Pemborosan dalam Lean 

 
Gambar 2. 7 Wastes dalam Lean 

Pemborosan seperti overproduction dan inventory bisa menyebabkan 

biaya penyimpanan tinggi dan produk kadaluarsa. Pemborosan seperti motion 

dan transport menyebabkan kelelahan kerja dan waktu kerja yang tidak 

produktif. Lean berusaha menyederhanakan alur produksi agar semua aktivitas 

berkontribusi langsung terhadap nilai produk. 

3. Continuous Improvement (Kaizen) 

Lean sangat menekankan perbaikan berkelanjutan (Kaizen). Kaizen 

berarti melakukan perbaikan kecil secara terus-menerus yang melibatkan 

semua level organisasi, mulai dari manajer hingga karyawan lapangan. Filosofi 

ini membentuk budaya organisasi yang proaktif terhadap perubahan dan 

perbaikan. 

Contoh aktivitas Kaizen: 

 Karyawan mengusulkan penempatan ulang alat di meja kerja agar lebih 

mudah dijangkau. 

 Tim produksi melakukan evaluasi harian untuk mendeteksi potensi 

kegagalan produksi lebih awal. 
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4. Keterlibatan Karyawan 

Lean tidak dapat berjalan tanpa partisipasi aktif karyawan. Karyawan 

dilibatkan dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 

peningkatan proses. Mereka adalah “mata dan telinga” organisasi karena 

mereka berada paling dekat dengan aktivitas nyata. 

Contoh: 

 Karyawan diberikan pelatihan untuk mengidentifikasi pemborosan. 

 Sistem saran (suggestion system) disediakan untuk menerima ide 

peningkatan proses dari pekerja lini produksi. 

E. Six Sigma 

Six Sigma adalah suatu metodologi berbasis data yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas proses dengan cara mengurangi variasi dan jumlah cacat 

(defect) dalam setiap tahapan operasional. Tujuan utama dari Six Sigma adalah 

mencapai tingkat kesempurnaan proses dengan jumlah cacat maksimum 

sebesar 3,4 per sejuta peluang (Defects per Million Opportunities – DPMO), yang 

mencerminkan tingkat keberhasilan proses sebesar 99,99966%. Metode ini 

digunakan secara luas dalam berbagai industri, terutama yang membutuhkan 

tingkat presisi tinggi, seperti industri semikonduktor. 

Pendekatan utama dalam Six Sigma dilakukan melalui tahapan 

sistematis yang dikenal sebagai DMAIC, yang terdiri dari lima langkah, yaitu 

Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control. Pada tahap Define, organisasi 

mengidentifikasi masalah, kebutuhan pelanggan, dan sasaran proyek. Tahap 

Measure dilakukan untuk mengumpulkan data dan mengukur kinerja proses 

yang sedang berlangsung. Tahap Analyze berfokus pada analisis data untuk 

menemukan akar penyebab masalah atau cacat. Kemudian, tahap Improve 

digunakan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan solusi perbaikan 

proses, dan akhirnya, tahap Control dilakukan untuk memastikan bahwa 

perbaikan tersebut terus dijaga dan menjadi bagian dari proses standar. Sebagai 

contoh nyata, dalam industri semikonduktor, Six Sigma digunakan untuk 

menekan jumlah kerusakan chip yang dapat terjadi akibat fluktuasi suhu mesin 

produksi. Melalui tahap Analyze, ditemukan bahwa variasi suhu menyebabkan 

cacat pada chip, sehingga pada tahap Improve, perusahaan menerapkan sistem 

kontrol suhu otomatis dan memberikan pelatihan tambahan bagi operator. 

Hasilnya, kerusakan chip berkurang secara signifikan dan efisiensi produksi 

meningkat. 

Secara statistik, konsep Six Sigma dapat digambarkan melalui kurva 

distribusi normal. Dalam visualisasi ini, proses dengan tingkat sigma rendah (1–

2 sigma) menunjukkan variasi proses yang besar dan tingkat cacat yang tinggi. 

Sebaliknya, pada tingkat 6 sigma, variasi proses sangat kecil dan hampir seluruh 

output sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini mencerminkan proses 
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yang stabil, andal, dan berkualitas tinggi. Implementasi Six Sigma memberikan 

berbagai keuntungan, di antaranya peningkatan kualitas produk dan layanan, 

penurunan pemborosan, efisiensi biaya, serta peningkatan kepuasan pelanggan. 

Dengan demikian, Six Sigma tidak hanya menjadi alat peningkatan kualitas, 

tetapi juga strategi bisnis yang mendukung daya saing perusahaan di pasar 

global yang kompetitif. 

F. Revolusi Industri 4.0 dalam Operasi 

Revolusi Industri 4.0 mengacu pada transformasi industri yang ditandai 

dengan integrasi teknologi digital cerdas ke dalam proses produksi dan 

operasional. Tujuan utamanya adalah menciptakan sistem produksi yang lebih 

fleksibel, efisien, responsif, dan terkoneksi. 

Berikut adalah komponen Revolusi Industri 4.0 dalam manajemen operasi: 

1. Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) adalah jaringan perangkat fisik yang saling 

terhubung melalui internet dan mampu bertukar data secara real-time. Dalam 

konteks manajemen operasi, IoT memungkinkan mesin-mesin produksi 

dilengkapi dengan sensor untuk mendeteksi berbagai parameter seperti suhu, 

tekanan, tingkat keausan, dan kondisi operasional lainnya. Data yang dihasilkan 

oleh sensor ini kemudian dikirim ke sistem pusat untuk dianalisis secara instan, 

memungkinkan operator pabrik untuk melakukan monitoring dari jarak jauh 

(remote monitoring). Sebagai contoh, sensor suhu pada mesin dapat 

mendeteksi jika mesin mulai terlalu panas, sehingga sistem otomatis akan 

memperlambat proses produksi atau mengaktifkan sistem pendinginan. 

Manfaat utama dari penerapan IoT dalam operasi adalah peningkatan 

transparansi dan akurasi dalam proses produksi, pengurangan risiko kerusakan 

mesin akibat penggunaan berlebih, serta memungkinkan strategi pemeliharaan 

prediktif (predictive maintenance) yang lebih efisien dan hemat biaya. 

2. Big Data 

Big Data adalah teknologi yang digunakan untuk mengelola dan 

menganalisis volume data dalam jumlah sangat besar yang berasal dari berbagai 

sumber seperti sensor produksi, transaksi pelanggan, sistem logistik, dan 

catatan mesin. Dalam manajemen operasi, Big Data berperan penting dalam 

mengumpulkan dan mengolah data secara real-time untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Teknologi ini mampu 

mengidentifikasi pola tersembunyi seperti keterlambatan pasokan bahan baku, 

perubahan preferensi pelanggan, hingga potensi kegagalan mesin sebelum 

terjadi. Sebagai contoh, analitik Big Data dapat digunakan untuk menganalisis 

permintaan pasar dengan menggabungkan data penjualan historis dan tren 

musiman, sehingga perusahaan dapat merencanakan produksi secara lebih 

akurat. Manfaat besar dari penggunaan Big Data adalah kemampuannya dalam 
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mendukung keputusan berbasis data (data-driven decision making), 

meningkatkan efisiensi dalam rantai pasok, serta mengurangi risiko bisnis 

karena keputusan tidak lagi didasarkan pada intuisi semata, melainkan pada 

fakta dan data aktual. 

3. Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) adalah kemampuan sistem komputer atau 

mesin untuk meniru kecerdasan manusia seperti berpikir, belajar dari 

pengalaman, menganalisis situasi, memecahkan masalah, dan mengambil 

keputusan. Dalam manajemen operasi, AI memainkan peran krusial dalam 

otomatisasi proses produksi, peramalan permintaan, dan optimasi jalur 

produksi. Robot yang didukung AI dapat melakukan proses perakitan tanpa 

campur tangan manusia, sementara sistem peramalan berbasis AI dapat 

memprediksi permintaan pasar dengan menggabungkan data historis dan 

faktor eksternal seperti cuaca atau tren sosial. Selain itu, AI juga digunakan 

untuk menentukan alur produksi paling efisien untuk menghindari hambatan 

(bottleneck) dan keterlambatan. Contohnya, sistem AI dalam pabrik pintar 

dapat menyarankan jadwal produksi optimal yang memungkinkan perusahaan 

memenuhi target pengiriman dengan biaya seminimal mungkin. Manfaat dari 

penerapan AI dalam operasi meliputi peningkatan produktivitas dan akurasi, 

pengurangan ketergantungan pada tenaga kerja manusia untuk pekerjaan 

berulang, serta kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan 

kondisi pasar dan permintaan pelanggan. 

G. Tren Terbaru: Sustainable Operations dan Circular Economy 

1. Sustainable Operations (Operasi Berkelanjutan) 

Sustainable operations atau operasi berkelanjutan merupakan 

pendekatan dalam manajemen operasi yang menekankan pentingnya 

pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya, tanpa mengorbankan produktivitas 

perusahaan. Pendekatan ini semakin penting di era modern, terutama seiring 

meningkatnya kesadaran global terhadap krisis iklim dan kelangkaan sumber 

daya. Fokus utama dari operasi berkelanjutan meliputi efisiensi energi, 

pengurangan emisi karbon, dan penggunaan sumber daya terbarukan. Efisiensi 

energi dapat dicapai melalui penerapan teknologi hemat energi, seperti lampu 

LED, motor industri efisiensi tinggi, dan sistem pemanas atau pendingin 

ruangan (AC) yang dikendalikan secara cerdas. Selain itu, pengurangan emisi 

karbon dapat dilakukan dengan beralih ke energi terbarukan seperti panel 

surya dan turbin angin, mengganti kendaraan operasional dengan mobil listrik, 

serta mengoptimalkan logistik ramah lingkungan. Tidak kalah penting, 

penggunaan bahan baku yang dapat diperbarui atau didaur ulang membantu 

mengurangi ketergantungan terhadap sumber daya alam yang terbatas. Sebagai 
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contoh, sebuah pabrik tekstil dapat mengimplementasikan sustainable 

operations dengan menggunakan kembali air limbah hasil pencucian dalam 

proses pewarnaan kain dan memasang panel surya untuk mengurangi 

ketergantungan pada listrik konvensional. Pendekatan ini tidak hanya 

bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga meningkatkan citra perusahaan dan 

menciptakan efisiensi biaya dalam jangka panjang. 

2. Circular Economy (Ekonomi Sirkular) 

Circular economy atau ekonomi sirkular merupakan sistem ekonomi 

yang bersifat tertutup, di mana produk, material, dan sumber daya lainnya 

dirancang agar dapat digunakan kembali, diperbaiki, atau didaur ulang secara 

berkelanjutan. Konsep ini bertolak belakang dengan model ekonomi linear 

tradisional yang menganut prinsip “ambil, buat, buang”. Dalam ekonomi 

sirkular, prinsip utama yang diterapkan adalah 3R: Reduce (mengurangi), Reuse 

(menggunakan kembali), dan Recycle (mendaur ulang). Produk dirancang 

sedari awal agar memiliki siklus hidup yang panjang, mudah diperbaiki jika 

rusak, dan memiliki komponen yang dapat didaur ulang. Selain itu, limbah dari 

satu proses produksi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk proses lain 

dalam satu sistem produksi yang disebut simbiosis industri (industrial 

symbiosis). Pendekatan ini secara signifikan mengurangi limbah dan 

memperlambat laju eksploitasi sumber daya alam baru. Sebagai ilustrasi, 

produsen furnitur seperti IKEA mulai merancang produk mereka agar mudah 

dibongkar pasang dan dapat diperbaiki oleh konsumen. Perusahaan juga 

mengembangkan program pengembalian produk lama untuk didaur ulang atau 

dijual kembali sebagai barang second-life. Dengan menerapkan circular 

economy, perusahaan tidak hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan, 

tetapi juga menciptakan efisiensi operasional dan membuka peluang bisnis baru 

dalam sektor ekonomi hijau. 

H. Inovasi Teknologi dalam Operasi Berkelanjutan 

1.Digital Twin untuk Simulasi Pabrik 

Digital twin merupakan teknologi yang menciptakan tiruan digital dari 

objek fisik seperti mesin, sistem produksi, hingga seluruh pabrik. Teknologi ini 

memungkinkan perusahaan untuk memodelkan dan menjalankan simulasi 

operasional secara virtual tanpa mengganggu proses nyata. Digital twin dapat 

digunakan untuk menganalisis berbagai skenario, mendeteksi potensi 

gangguan, serta memprediksi dampak dari perubahan sistem sebelum 

diterapkan di dunia nyata. Salah satu contoh implementasi teknologi ini adalah 

pada General Electric, yang memanfaatkan digital twin untuk memantau turbin 

gas dan angin secara real-time. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

mengoptimalkan performa dan melakukan perawatan secara tepat waktu, 

sehingga efisiensi meningkat dan biaya operasional menurun. Secara sederhana, 
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teknologi ini bekerja seperti simulasi dalam permainan The Sims, di mana 

pengguna dapat menguji berbagai tindakan tanpa risiko terhadap dunia nyata. 

Dalam konteks industri, digital twin menjadi alat penting untuk mendukung 

efisiensi dan pengambilan keputusan berbasis data. 

2. Predictive Maintenance Menggunakan AI 

Predictive maintenance atau perawatan prediktif merupakan 

pendekatan pemeliharaan berbasis teknologi kecerdasan buatan (AI) dan 

sensor data yang bertujuan untuk memprediksi kapan suatu peralatan akan 

mengalami kerusakan. Dalam praktiknya, sensor dipasang pada mesin untuk 

mengukur parameter penting seperti suhu, getaran, tekanan, dan suara. Data 

yang dikumpulkan ini kemudian dianalisis oleh sistem AI untuk mengenali pola 

yang menunjukkan potensi kegagalan. Berbeda dengan perawatan preventif 

yang dilakukan berdasarkan jadwal rutin, perawatan prediktif dilakukan hanya 

jika diperlukan, yaitu ketika tanda-tanda kerusakan terdeteksi. Pendekatan ini 

terbukti mampu mengurangi downtime mesin hingga 30%, memperpanjang 

usia peralatan, serta menurunkan biaya perawatan hingga 25% (McKinsey, 

2020). Dengan demikian, predictive maintenance tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga menghindari gangguan besar pada proses 

produksi yang dapat merugikan perusahaan. 

3. Green Operations untuk Pengurangan Limbah 

Green operations adalah pendekatan manajemen operasi yang 

mengintegrasikan prinsip ramah lingkungan dalam seluruh siklus produksi, 

mulai dari pengadaan bahan baku, proses manufaktur, hingga distribusi dan 

daur ulang. Praktik ini mencakup penggunaan energi bersih seperti tenaga 

surya, angin, atau biomassa, serta penerapan sistem daur ulang air dan limbah 

di lingkungan pabrik. Selain itu, pemilihan bahan baku organik atau terbarukan, 

serta penggunaan kemasan yang dapat terurai atau didaur ulang juga menjadi 

bagian dari strategi ini. Contoh konkret implementasi green operations dapat 

ditemukan di Unilever yang menggunakan boiler biomassa dari limbah 

pertanian untuk mengurangi emisi karbon, serta IKEA yang telah mengganti 

seluruh pencahayaan tokonya dengan lampu LED hemat energi. Secara 

konseptual, bayangkan sebuah pabrik sepatu yang menggunakan kulit nabati 

dari limbah apel, mengoperasikan mesin dengan tenaga surya, dan mendaur 

ulang sisa bahan menjadi sol sepatu baru. Keuntungan dari penerapan green 

operations tidak hanya terletak pada efisiensi biaya jangka panjang, tetapi juga 

pada peningkatan citra merek (brand image), kepatuhan terhadap regulasi 

lingkungan, dan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. 
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Gambar 3. Efisiensi Pemeliharaan Mesin 

Gambar menunjukkan bahwa predictive maintenance menghasilkan 

penghematan signifikan dalam biaya perawatan dan mengurangi waktu henti 

mesin, yang sangat penting bagi kelancaran produksi. 

 

1.4 Peran Manajemen Operasi di Berbagai Sektor 

A. Sektor Manufaktur 

Manajemen operasi di sektor manufaktur memegang peranan penting 

dalam memastikan proses produksi berjalan secara efisien, tepat waktu, hemat 

biaya, dan menghasilkan produk dengan mutu yang konsisten. Fokus utamanya 

adalah bagaimana mengubah input (bahan mentah, tenaga kerja, mesin, dan 

informasi) menjadi output (produk jadi) dengan meminimalkan pemborosan 

dan memaksimalkan nilai tambah. 

Tiga unsur penting manajemen operasi di sektor manufaktur meliputi: 

1. Perencanaan Produksi 

Perencanaan produksi merupakan aspek fundamental dalam 

manajemen operasi sektor manufaktur. Tujuannya adalah untuk menentukan 

apa yang akan diproduksi, dalam jumlah berapa, serta kapan dan bagaimana 

proses produksi tersebut dilaksanakan. Proses ini melibatkan peramalan 

permintaan pasar, pengaturan kapasitas mesin dan tenaga kerja, serta 

penjadwalan penggunaan bahan baku. Dengan perencanaan produksi yang baik, 

perusahaan dapat menghindari kelebihan atau kekurangan produksi, menekan 

biaya penyimpanan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan karena pesanan 

dapat dipenuhi tepat waktu. Sebagai contoh, perusahaan manufaktur mobil 
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harus memperhitungkan tren pasar dan preferensi pelanggan agar dapat 

memproduksi jenis dan jumlah kendaraan yang sesuai. 

2. Layout Pabrik 

Layout pabrik merujuk pada perancangan tata letak fasilitas produksi di 

dalam pabrik guna menciptakan alur kerja yang efisien. Penempatan mesin, alat, 

material, dan area kerja harus dirancang sedemikian rupa agar proses produksi 

mengalir secara lancar, waktu tempuh antar proses minimal, serta mengurangi 

risiko kecelakaan kerja. Jenis layout yang umum digunakan meliputi process 

layout (berdasarkan jenis proses), product layout (berdasarkan urutan produk), 

dan cellular layout (berdasarkan kelompok produk). Tata letak yang tepat tidak 

hanya menghemat waktu dan biaya, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan 

ergonomi kerja. Misalnya, pabrik minuman dapat menggunakan layout berbasis 

aliran produk linier agar proses pengisian, penyegelan, dan pengemasan 

berlangsung cepat dan tanpa hambatan. 

3. Kontrol Mutu 

Kontrol mutu (quality control) adalah upaya sistematis untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang 

telah ditetapkan perusahaan atau regulasi industri. Fungsi ini melibatkan 

pengujian bahan baku, pemantauan selama proses produksi, serta inspeksi 

akhir pada produk jadi. Tujuannya adalah untuk mendeteksi dan mengeliminasi 

cacat produksi sedini mungkin, sehingga menghindari pemborosan, 

meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan menjaga reputasi merek. Alat bantu 

seperti Statistical Process Control (SPC), Six Sigma, dan ISO 9001 sering 

digunakan untuk memperkuat kontrol mutu. Misalnya, perusahaan elektronik 

seperti produsen televisi akan menerapkan kontrol mutu ketat untuk menguji 

fungsi setiap unit sebelum dikirim ke pasar agar produk yang cacat tidak sampai 

ke tangan konsumen. 

Contoh Kasus: 

PT Roda Baja Indonesia menggunakan prinsip Just-in-Time (JIT) untuk 

mengurangi persediaan bahan baku. Hasilnya, biaya inventori turun 30% dalam 

satu tahun. 

B. Sektor Jasa  

Manajemen operasi di sektor jasa bersifat intangible, fokus utamanya 

pada pengalaman pelanggan, waktu layanan, dan efisiensi SDM. Berikut unsur 

penting dari sector jasa :  

1. Manajemen Antrian 

Manajemen antrian merupakan aspek krusial dalam sektor jasa karena 

secara langsung berdampak pada kepuasan pelanggan. Di berbagai institusi 

seperti bank, klinik, restoran cepat saji, dan instansi pemerintahan, waktu 

tunggu yang lama dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan penilaian negatif 
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terhadap kualitas layanan. Oleh karena itu, perusahaan atau organisasi 

menerapkan sistem pengelolaan antrian yang efektif, seperti penggunaan 

nomor antrian elektronik, pemesanan slot layanan secara daring, hingga 

teknologi antrian berbasis aplikasi mobile. Tujuan utamanya adalah mengurangi 

waktu tunggu aktual maupun persepsi pelanggan terhadap waktu tunggu, 

sehingga mereka merasa dilayani dengan cepat dan terorganisasi. Penerapan 

manajemen antrian yang baik juga dapat meningkatkan produktivitas staf dan 

mengurangi tekanan kerja. 

2. Penjadwalan Pelayanan 

Penjadwalan pelayanan berkaitan dengan pengaturan waktu kerja staf 

layanan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang datang 

pada waktu-waktu tertentu. Dalam konteks operasional harian, perusahaan jasa 

harus menyesuaikan jumlah dan jadwal staf dengan fluktuasi permintaan 

layanan. Misalnya, rumah sakit dan klinik harus memastikan dokter dan 

perawat tersedia pada jam-jam sibuk, sementara pusat layanan pelanggan harus 

meningkatkan jumlah agen selama jam puncak. Tujuan dari penjadwalan ini 

adalah untuk menciptakan keseimbangan antara efisiensi biaya tenaga kerja 

dan tingkat layanan yang tinggi. Penjadwalan yang tepat juga dapat 

menghindari kelebihan beban kerja pada staf serta meningkatkan kepuasan 

kerja dan loyalitas karyawan. 

3. Pengendalian Kapasitas 

Pengendalian kapasitas dalam sektor jasa mengacu pada kemampuan 

organisasi untuk menyesuaikan sumber daya layanan dengan tingkat 

permintaan yang fluktuatif. Tidak seperti sektor manufaktur yang dapat 

menyimpan produk jadi, sektor jasa tidak dapat menyimpan layanan. Oleh 

karena itu, ketika permintaan meningkat, seperti saat musim liburan atau 

promosi, organisasi harus memiliki strategi untuk meningkatkan kapasitas 

layanan, seperti menambah staf paruh waktu, memperpanjang jam operasional, 

atau mengalihkan beban kerja ke cabang lain. Sebaliknya, saat permintaan 

menurun, manajemen perlu menyesuaikan kapasitas agar tidak terjadi 

pemborosan sumber daya. Pengendalian kapasitas yang tepat memungkinkan 

organisasi tetap responsif terhadap kebutuhan pelanggan tanpa mengorbankan 

efisiensi operasional. 
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Gambar 4. Waktu Tunggu Rata-Rata Sebelum dan Sesudah Digital Queue System 

Penerapan sistem antrean digital di sebuah klinik mengurangi waktu 

tunggu pasien hampir 60%, meningkatkan kepuasan pelanggan. 

C. Sektor Publik 

Manajemen operasi dalam sektor publik memiliki peran strategis dalam 

memastikan bahwa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat berjalan 

secara efisien, transparan, dan merata. Tujuan utamanya bukan semata-mata 

keuntungan, melainkan memenuhi kebutuhan publik dengan kualitas yang 

terjaga dan distribusi layanan yang adil. Dengan ruang lingkup yang mencakup 

berbagai institusi seperti rumah sakit pemerintah, kantor pelayanan publik, 

dinas sosial, dan lembaga distribusi bantuan, manajemen operasi membantu 

merancang proses kerja, alur layanan, serta pengelolaan sumber daya publik 

secara optimal. 

1. Distribusi Bantuan 

Dalam hal distribusi bantuan sosial, manajemen operasi berperan 

penting untuk memastikan logistik berjalan secara efisien, tepat waktu, dan 

tepat sasaran. Ini mencakup perencanaan rute distribusi, pengelolaan gudang 

penyimpanan, serta sistem pelacakan dan dokumentasi distribusi. Misalnya, 

dalam program bantuan pangan dari pemerintah, peran manajemen operasi 

terlihat dalam pengaturan jadwal pengiriman ke berbagai wilayah, terutama 

yang terpencil, dengan mempertimbangkan biaya dan waktu pengiriman. 

Transparansi distribusi juga ditingkatkan melalui penggunaan teknologi 

informasi, seperti aplikasi pelaporan real-time dan sistem barcode, sehingga 

masyarakat dapat memverifikasi bantuan yang mereka terima dan mencegah 

penyimpangan dalam penyalurannya. 

2. Pelayanan Rumah Sakit 

Manajemen operasi dalam pelayanan rumah sakit sangat krusial untuk 

menjamin pelayanan kesehatan yang efektif dan responsif. Salah satu aspek 
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utama adalah penjadwalan dokter yang harus disesuaikan dengan jumlah 

pasien dan jenis layanan yang dibutuhkan, agar tidak terjadi antrian panjang 

atau kekurangan tenaga medis. Selain itu, pengelolaan obat dan alat medis 

memerlukan sistem inventarisasi yang akurat agar tidak terjadi kekosongan 

atau pemborosan. Layanan instalasi gawat darurat (IGD) juga merupakan 

bagian penting dari manajemen operasi, di mana kecepatan dan koordinasi 

antardepartemen sangat menentukan kualitas penanganan pasien. Rumah sakit 

yang menerapkan sistem manajemen berbasis digital untuk operasionalnya, 

terbukti lebih tanggap dalam merespons lonjakan pasien, seperti saat pandemi 

COVID-19, dengan melakukan triase pasien secara otomatis dan pengalokasian 

sumber daya yang efisien. 

 
Gambar 5. Penjadwalan Berbasis Digital Di RSUD 

Di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD), sistem penjadwalan berbasis 

digital untuk ruang operasi meningkatkan pemanfaatan ruang hingga 90% dari 

sebelumnya hanya 60%, serta menurunkan kasus penundaan operasi. 

D. Sektor Teknologi 

Manajemen operasi dalam sektor teknologi memiliki karakteristik yang 

sangat dinamis dan cepat berubah. Fokus utamanya adalah bagaimana 

memastikan kelincahan dalam proses kerja, efisiensi penggunaan sumber daya 

TI, serta keandalan infrastruktur teknologi informasi. Dalam sektor ini, 

kecepatan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan pasar dan teknologi 

menjadi kunci keberhasilan operasional. Oleh karena itu, manajemen operasi 

berperan penting dalam mendukung kesinambungan pengembangan teknologi, 

memastikan uptime layanan, serta menjamin keamanan dan ketersediaan 

sistem yang digunakan baik secara internal maupun oleh pengguna eksternal. 

1. Pengembangan Perangkat Lunak 
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Dalam pengembangan perangkat lunak, manajemen operasi berperan 

untuk mengatur siklus hidup proyek secara efisien dan adaptif. Penerapan 

metodologi Agile, Scrum, dan DevOps telah menjadi pendekatan utama untuk 

memastikan proses pengembangan perangkat lunak berjalan iteratif, fleksibel, 

dan responsif terhadap perubahan. Agile dan Scrum memungkinkan tim 

pengembang untuk bekerja dalam sprint pendek yang terukur, di mana fitur 

perangkat lunak diuji dan ditingkatkan secara berkala berdasarkan umpan balik 

pengguna. Sementara itu, pendekatan DevOps menjembatani kolaborasi antara 

tim pengembang (development) dan tim operasional (operations) sehingga 

proses deployment dapat dilakukan secara otomatis, cepat, dan tanpa gangguan. 

Efektivitas manajemen operasi dalam konteks ini berkontribusi langsung 

terhadap ketepatan waktu peluncuran produk, pengurangan bug, dan 

peningkatan kepuasan pengguna. 

2. Pengelolaan Cloud 

Dalam pengelolaan cloud (cloud infrastructure management), 

manajemen operasi bertanggung jawab atas stabilitas, keamanan, dan efisiensi 

layanan berbasis awan. Salah satu aspek penting adalah pemantauan uptime 

secara real-time untuk memastikan sistem berjalan terus-menerus tanpa 

gangguan. Hal ini dilakukan melalui monitoring tools yang mengawasi performa 

server, penggunaan CPU, memori, dan respon aplikasi. Selain itu, keamanan 

data menjadi perhatian utama, terutama dalam menghadapi ancaman siber dan 

pelanggaran privasi. Oleh karena itu, operasional cloud mencakup penerapan 

enkripsi, firewall, autentikasi multi-faktor, serta kebijakan backup data secara 

rutin. Manajemen kapasitas server juga tak kalah penting, di mana sistem cloud 

harus mampu menyesuaikan skalabilitas sumber daya secara otomatis (auto-

scaling) berdasarkan lonjakan traffic atau kebutuhan pengguna. Keseluruhan 

proses ini memastikan bahwa layanan teknologi yang ditawarkan tetap tersedia, 

cepat, dan aman bagi pengguna akhir. 

 


